
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024  

571 
 

PENGARUH PERMAINAN WHACK A-MOLE BAGI PERKEMBANGAN 
KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK USIA 5-6 TAHUN  

DI TK TERATAI UNM 
 
 

Muhammad Akil Musi1, Rika Kurnia R2, Aliyah Cantika Febriyani3, Sri Kira Amriani4 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 

Universitas Negeri Makassar 
1 akrimna@yahoo.co.id, 2 rikakurniarivai@gmail.com, 3 

aliyahcantika436@gmail.com, 4 sri.rika.amriani@unm.ac.id  
 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of the whack a-mole game on the 
development of gross motor skills in children aged 5-6 years at Teratai UNM 
Kindergarten. The research approach used is a quantitative approach with a Quasi 
Experimental Design research type. The population in this study was 37 children. 
Sampling in this research used purposive sampling technique. The sample 
consisted of 14 children, 7 children in the experimental group and 7 children in the 
control group. Data collection techniques include tests, observation and 
documentation. The data analysis technique used was descriptive statistical 
analysis and the Wilcoxon test, obtained a sig value, (2-tailed) of 0.018<0.05, 
which means that Ho is rejected and Ha is accepted, that is, there is a difference in 
the average fine motor skills of children aged 5-6 years. at Teratai UNM 
Kindergarten. From the results of the Wilcoxon test analysis, it can be proven that 
the results of the research hypothesis that have been formulated are that there is a 
difference in the average gross motor development of children aged 5-6 years at 
Teratai UNM Kindergarten, Ho is rejected and Ha is accepted, namely that there is 
an influence of the whack a-mole game on development of gross motor skills in 
children aged 5-6 years at Teratai UNM Kindergarten 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan whack a-mole bagi 
perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Teratai 
UNM. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 37 anak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Sampel terdiri dari 14 anak, 7 anak kelompok eksperimen 
dan 7 anak kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan uji wilcoxon, diperoleh nilai sig, (2- tailed) sebesar 0.018<0,05 yang 
artinya Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada perbedaan rata-rata keterampilan 
motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Teratai UNM. Dari hasil analisis uji 
wilcoxon dapat dibuktikan dapat dibuktikan bahwa hasil hipotesis penelitian yang 
telah dirumuskan yaitu ada perbedaan rata-rata perkembangan motorik kasar 
anak usia 5-6 tahun di TK Teratai UNM, Ho ditolak dan Ha diterima yaitu ada 
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pengaruh permainan whack a-mole bagi perkembangan kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun di  TK Teratai UNM 
  
Kata Kunci: Whack a-mole, Motorik Kasar 
 

A. Pendahuluan  

Anak adalah aset berharga 

bagi keluarganya, lingkungan 

sekitarnya dan bagi bangsa. Anak 

juga merupakan generasi penerus 

bangsa dimasa depan, dan jika 

ingin melihat suatu bangsa yang 

maju di masa yang akan datang 

maka pendidikan anak usia dini 

sangat perlu diperhatikan 

sekarang ini. Masa ini merupakan 

masa yang paling tepat untuk 

meletakkan aspek-aspek 

pengembangan kemampuan 

diantaranya fisik, kognitif, bahasa, 

sosio-emosional, moral, dan seni. 

Dengan demikian, upaya 

pengembangan seluruh potensi 

anak harus dimulai pada usia dini 

supaya pertumbuhan dan 

perkembangan anak tercapai 

dengan maksimal. Masa usia dini 

merupakan kesempatan emas 

bagi para orang tua untuk 

mengoptimalkan berbagai potensi 

yang dimiliki oleh anaknya. 

Pemberian stimulasi yang baik 

akan membantu anak untuk 

mengembangkan seluruh aspek 

perkembangannya. 

Pendidikan Anak Usia Dini 

diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar. Pendidikan 

Anak Usia Dini dapat 

diselenggarakan melaui jalur 

formal, non-formal, dan/atau 

informal. Pendidikan Anak Usia 

Dini jalur formal: TK, RA, atau 

bentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan Anak Usia Dini jalur 

non-formal: KB, TPA, atau bentuk 

lain yang sederajat. Pendidikan 

Anak Usia Dini jalur informal: 

pendidikan keluarga atau 

pendidikan yang diselenggarakan 

oleh lingkungan. Perkembangan 

anak pada tahun-tahun  ini  

sangat  penting dan  akan  

menentukan  kualitasnya  di masa 

depan. Hal itu mengacu pada 

Undang- Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 

Angka 14 menyatakan   bahwa 

pendidikan   Anak   Usia   Dini   

adalah   suatu   upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam 

tahun, yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan 
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pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani, agar anak 

memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Banyak cara untuk 

menyampaikan pendidikan 

(pembelajaran) kepada anak. 

Sebagai guru harus pandai 

menyampaikan pembelajaran 

kepada anak asuhnya, terlebih 

kepada anak usia dini, dibutuhkan 

ketelatenan dan kesabaran untuk 

mengajar anak usia dini karena 

mereka masih butuh banyak 

bimbingan dan perhatian. Jika kita 

tidak bisa menghadapinya dengan 

sabar maka kita sendiri yang akan 

terkena akibatnya. Upaya-upaya 

pengembangan anak usia dini 

hendaknya dilakukan melalui 

belajar melalui bermain (learning 

through games). Terdapat 6 

aspek perkembangan yang harus 

dikembangkan oleh guru 

Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). Keenam aspek tersebut 

adalah aspek perkembangan nilai 

agama dan moral, koginitf, sosial 

emosional, Bahasa, fisik motorik, 

dan seni. Salah satu aspek yang 

dikembangkan pada anak usia ini 

adalah aspek perkembangan fisik 

motorik yang membutuhkan 

keseimbangan dan koordinasi 

antar anggota tubuh dengan 

menggunakan jari jemari dan 

kordinasi mata dan tangan. 

Namun, fenomena yang terjadi 

pada lingkup Pendidikan anak 

usia dini adalah calistung. 

Fenomena calistung menitik 

beratkan kepada anak didik 

dibidang akademik. Presepsi 

orang tua bahwa anak yang 

memiliki perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat baik 

Ketika fasih dalam bidang 

calistung. Sejalan dengan itu, 

calistung menjadi fenomena 

dikarenakan ketakutan orang tua 

bahwa anaknya tidak pintar Ketika 

tidak mampu melakukan 

calistung. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, anak dijejali 

dengan berbagai tugas untuk 

mengembangkan kemampuan 

menulis, membaca, dan 

berhitung, tanpa memperhatikan 

kesiapan anak dari segi usia 

maupun kemampuan untuk 

menerim stimulasi tersebut. 

Seolah-olah ketiga kemampuan 

tersebut adalah kemampuan 

utama yang harus dimiliki anak, 

Tidak hanya masalah calistung, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024  

574 
 

kurangnya variasi kegiatan main 

yang disiapkan oleh guru dalam 

proses belajar anak juga menjad 

faktor pemicu kebosanan anak. 

Hal itu terlihat dari penggunaan 

majalah secar terus-menerus 

sebagai media pembelajaran. 

Setiap hari anak mengerjakan 

tugas-tugas yang ada dalam 

majalah, sehingga tidak 

mengeherankan jika anak cepat 

bosan, tidak bergairah mengikuti 

kegiatan, mengganggu teman, 

dan membuat keributan di dalam 

kelas. 

Permainan (play) merupakan 

suatu kegiatan yang 

menyenangkan yang  

dilaksanakan untuk kepentingan 

kegiatan itu sendiri. Santrock 

(Fauziddin & Mufarizuddin, 2018). 

Melalui permainan, anak akan 

memperoleh lebih banyak 

informasi sehingga pengetahuan 

dan pemahamannya lebih kaya 

dan lebih mendalam. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik anak 

yang bersifat aktif dalam 

melakukan eksplorasi terhadap 

lingkungannya, maka aktifitas 

bermain merupakan bagian dari 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran pada anak usia dini 

harus dirancang agar anak 

merasa tidak terbebani dalam 

mencapai tugas 

perkembangannya. Salah satu 

cara untuk menstimulasi 

perkembangan motorik kasar 

anak adalah melalui aktivitas 

bermain di luar ruangan. Salah 

satu aspek yang harus 

dikembangkan pada 

perkembangan motorik kasar 

pada anak adalah kemampuan 

memukul. Anak harus memiliki 

perencanaan gerak, kemampuan 

koordinasi   motorik,   untuk   

melakukan   aktivitas   memukul   

ini.   Pada perencanaan gerak 

dibutuhkan kemampuan otak 

untuk membuat perencanaan dan 

dilaksanakan oleh motorik dalam 

bentuk gerak yang terkoordinasi. 

Kemampuan   perencanaan   

gerak   akan   memacu   otak   

untuk   melatih konsentrasi. Hal 

yang berbeda akan terjadi bagi 

anak yang memiliki perencanaan 

gerak yang tidak berkembang 

dengan baik. Anak akan lebih sulit 

berkonsentrasi.  Anak juga 

cenderung menghindari tugas-

tugas yang melibatkan 

konsentrasi, seperti permainan 

whack a-mole (permainan pukul 

tikus). Whack a-mole adalah 
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suatu permainan memukul setiap 

muncul tikus dari  permukaan  

secara  berulang. 

Berdasarkan fenomena diatas 

serta hasil  observasil awal yang 

peneliti lakukan pada 21 

September 2023 di TK Teratai 

UNM, Jalan Bonto langkasa 

kampus pascasarjana UNM, 

Banta – Bantaeng, Kota Makassar 

diperoleh data terhadap peserta 

didik berjumlah 37 orang anak, di 

TK Teratai UNM tersedia 3 kelas ( 

kelompok B1  14 orang anak, 

kelompok B2 12 orang anak, 

kelompok B3 11 orang anak). 

Terdapat beberapa anak yang 

kemampuan motorik kasarnya 

belum optimal, karena pada saat 

melakukan gerakan senam yang 

dicontohkan, anak-anak masih 

belum bisa fokus dan koordinasi 

antara mata dan tangan belum 

sesuai serta kelincahan 

perpindahan dari gerakan satu ke 

gerakan lainnya belum sesuai.  

Berdasarkan    uraian    latar    

belakang    masalah diatas maka 

penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Permainan Whack a-

mole bagi perkembangan 

Kemampuan Motorik Kasar 

Anak Usia 5-6 tahun di TK 

Teratai UNM”. 

B. Metode Penelitian 

Pendekaltaln penelitialn yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini 

aldallalh pendekaltaln kualntitaltif.  

Djollong (2014) Penelitialn 

kualntitaltif aldallalh sualtu proses 

menemukaln pengetalhualn yalng 

menggunalkaln daltal berupal alngkal 

sebalgali allalt mengalnallisis 

keteralngaln mengenali alpal yalng 

ingin kital ketalhui. 

Jenis penelitialn yalng 

digunalkaln paldal penelitialn ini 

Qualsi Eksperimentall Design. 

Allalsaln peneliti menggunalkaln 

pendekaltaln kualntitaltif kalrenal 

tujualnnyal ingin mengetalhui 

aldalnyal pengalruh dalri sualtu 

perlalkualn yalng selalnjutnyal diuji 

hipotesisnyal. 

Dallalm penelitialn ini valrialbel 

bebalsnyal aldallalh penggunalaln 

medial whalck al-mole  daln  alspek  

kemalmpualn  motorik  kalsalr  alnalk  

usial  5  –  6  talhun. Sedalngkaln 

valrialbel terikaltnyal aldallalh halsil 

dalri pengalruh permalinaln whalck 

al- mole paldal perkembalngaln 

motorik kalsalr alnalk usial 5 – 6 

talhun. Halsil pemalnfalaltaln yalng 
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dimalksud dallalm penelitialn ini 

aldallalh tingkalt keberhalsilaln yalng 

dicalpali menggunalkaln permalinaln 

whalck al-mole untuk menstimulalsi 

kemalmpualn motorik kalsalr alnalk 

usial 5 – 6 talhun. 

Menurut (Ulfal, 2021) 

Va lrialbel independen, sering 

disebut jugal seba lga li va lrialbel 

bebals, va lria lbel yalng 

mempengalruhi. Va lrialbel bebals 

jugal dalpalt dia lrtikaln sebalga li 

sualtu kondisi a lta lu nilali ya lng jikal 

muncul malka l a lka ln memunculkaln 

(mengubalh) kondisi alta lu nilali 

ya lng lalin. Pa lda l Penelitialn ini, 

va lrialbel bebalsnya l a ldalla lh 

permalinaln whalck a l-mole. 

   Menurut Djollong (2014), 

Va lrialbel terikalt (depedent 

va lrialble) aldalla lh sualtu va lrialbel 

ya lng dipengalruhi oleh valrialbel 

bebals. Sering disebut va lrialbel 

output, kriteria l, konsekuen, 

Va lrialbel terikalt merupalka ln 

va lrialbel yalng dipengalruhi alta lu 

ya lng menjaldi a lkibalt ka lrenal 

a ldalnyal va lria lbel bebals. Pa lda l 

Penelitialn ini, va lrialbel terikaltnya l 

a ldallalh kema lmpualn motorik 

ka lsalr. 

Desalin penelitialn ya lng 

digunalka ln pa ldal penelitialn ini 

a ldallalh Qua lsi Eksperimenta ll 

Design dengaln bentuk desalin 

Non-equivallent Control Group 

Design. Palda l desalin ini 

kelompok eksperimen malupun 

kelompok kontrol tidalk dipilih 

secalra l ra lndom. 

Teknik dan Prosedur 

pegumpulan data, menggunakan 

teknik tes, observasi, dan 

dokumentasi. Prosedur 

pengumpulan data dalam 

poenelitian ini melalui beberapa 

tahap dimulai dari perencanaan, 

pemberian pretest, pemberian 

perlakuan, pemberian posttest, 

hingga analisis data. 

Teknik alnallisis daltal aldallalh 

sualtu proses untuk menolalh daltal 

daln informalsi kedallalm proses 

penelitialn, nalntinyal daltal tersebut 

alkaln dijaldikaln sebalgali halsil 

penelitialn altalu infiormalsi balru. 

Proses alnallisis daltal perlu 

dilalkukaln algalr talhu kevallidaln 

daltal yalng didalpalt sehinggal 

nalntinyal alkaln memudalhkaln 

dallalm proses-proses selalnjutnyal. 

Teknik alnallisis daltal terbalgi 

menjaldi dual jenis sesuali dengaln 

penelitialnnyal, yalitu kualntitaltif 

daln kuallitaltif. Teknik alnallisis daltal 

kualntitaltif aldallalh teknik alnallisis 

daltal yalng digunalkaln untuk 
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mengolalh daltal kualntitaltif yalng 

sifaltnyal numerik altalu dalpalt 

dihitung kalrenal berbentuk alngkal 

staltistik. 

Alnallisis staltistik deskriptif 

dilalkukaln untuk mendeskripsikaln  

galmbalraln  umun  setialp  daltal  

yalng  diperoleh dalri malsing-

malsing valrialbel yalng diteliti, yalkni 

galmbalraln keteralmpilaln motorik 

kalsalr alnalk sebelum daln sesudalh 

diteralpkalnnyal  permalinaln  whalck  

al-mole.  Informalsi  dalri  daltal 

yalng diperoleh ditalmpilkaln dallalm 

bentuk gralfik histogralm daltal 

kelompok daln distribusi frekuensi 

daltal kelompok.  Alnallisis staltistik 

deskriptif ini dijallalnkaln dengaln 

menggunalkaln peralngkalt lunalk  

SPSS 26.    Halsil alnallisis staltistik 

deskriptif  alkaln dipresentalsikaln 

dallalm bentuk distribusi frekuensi 

daltal daln dihitung menggunalkaln 

alplikalsi SPSS 26. 

Uji  staltistik  nonpalralmetrik  

digunalkaln  paldal penelitialn ini 

aldallalh uji bedal (uji Wilcoxon 

signall ralnk test) dengaln 

menggunalkaln alplikalsi SPSS 

(Stalnticall Palckalge for the  Sociall  

Sciences)  versi  24.0  for  

Windows.  Berikut aldalpun kriterial 

keputusaln pengujialn aldallalh: 

Ho = diterimal  jikal  nilali  Sig.  

(2-taliled)  >  0.05, alrtinyal 

tidalk dalpalt pengalruh 

permalinaln whalck al-mole 

terhaldalp keteralmpilaln motorik 

kalsalr alna lk di TK Teralta li 

UNM. 

H1  =  diterimal  jikal  nilali  Sig.  

(2-taliled)  <  0.05, a lrtinya l  a lda l 

pengalruh  permalinaln  Whalck 

a l-mole  terhalda lp 

keteralmpilaln motorik ka lsa lr 

alna lk di TK Tera lta li UNM 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian Pengaruh 

Permainan Whack a-mole Bagi 

Perkembangan Kemampuan Motorik 

Kasar Anak Usia 5-6 Tahun di d TK 

Teratai UNM secara garis besar 

terdiri dari 3 bagian utama yaitu : (1) 

bagaimana gambaran kemampuan 

motorik kasar pada kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan permainan 

whack a-mole, bagaimana gambaran 

kemampuan motorik kasar pada 

kelompok kontrol sebelum dan 

sesudah diberikan permainan 

engklek, apakah terdapat pengaruh 

media whack a-mole terhadap 

kemampuan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di TK Teratai UNM. 

Pre-Test dilakukan pada tanggal 

7 Mei 2024 pada kelompok 
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eksperimen dan kelompok control. 

Sebelum melakukan pre-test terlebih 

dahulu peneliti menyiapkan alat dan 

bahan untuk kegiatan pre-test, lalu 

mengarahkan anak untuk duduk 

dengan tertib di tempat duduk 

masing-masing. Setelah itu, peneliti 

melanjutkan kegiatan pembuka 

dengan bernyanyi dan berdo’a. 

Pada kegiatan inti, peneliti akan 

memberikan praktek langsung 

dimana peneliti menyiapkan rute 

yang akan dilalui anak untuk berlari 

dan memerintahkan anak meloncat 

menggunakan kedua kaki dan satu 

kaki. Kemudian, peneliti memberikan 

penjelasan mengenai kegiatan yang 

akan dilakukan. Setelah melakukan 

kegiatan, peneliti menentukan siapa 

yang paling cepat selesai dan anak 

diarahkan untuk  beristirahat. Setelah 

istirahat peneliti memberikan kegiatan 

penutup. 

Pelaksanaan kegiatan pre-test 

dilakukan sebanyak 1 kali dengan 

jumlah 7 anak kelompok control dan 

7 anak kelompok eksperimen dengan 

tujuan untuk mengetahui 

keterampilan motoric halus anak 

sebelum diberi perlakuan. 

Berdasarkan hasil pre-test yang 

diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

kategori anak dalam keterampilan 

motorik kasar berada pada kategori 

kurang (K), Cukup (C), dan baik (B). 

Berdaarkan hasil penelitian 

mengenai keterampilan motorik kasar 

anak sebelumdiberikan perlakuan 

permainan whack a-mole, dimana 

nilai terkecil 1 dan nilai terbesar 4 

dengan total pernyataan/item 6, 

sehingga skor terkecil (nilai terkecil x 

banyak pernyataan = 1 x 6) sama 

dengan 6, dan skor terbesar (nilai 

terbesar x banyak pernyataan = 4 x 

6) sama dengan 24, Disajika secara 

lengkap pada tabel pelaksanaan 

pretesr sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi 

Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Sebelum diberi Perlakuan (Pre-

Test) Pada Kelompok Eksperimen 

Interval Kategori Frekuensi Persenta

se 

  8-11 Kurang (K) 1 14,3% 

 12-15 Cukup (C) 4 57,1% 

 16-20 Baik (B) 2 28,6% 

 21-24 Sangat Baik 

(SB) 

0 0 

 Jumlah 7 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa pada pre-test 

yang diberikan pada kelompok 

eksperimen untuk mengetahui 

keterampilan motorik kasar anak, 
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terdapat 1 anak yang keterampilan 

motorik kasar nya berada pada 

kategori Kurang (K) dengan 

persentase 14,3% karena melalui 3 

indikator yang diujikan yaitu 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, 

kemampuan anak dalam berlari dan 

kemampuan anak dalam meloncat. 

Kemudian terdapat 4 anak yang 

keterampilan motorik kasarnya 

berada pada kategori Cukup (C) 

dengan persentase 57,2% dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian, terdapat 2 anak yang 

keterampilan motorik kasarnya 

berada pada kategori Baik (B) 

dengan persentase 28,6% dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian tidak terdapat anak dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dengan 

persentase 0% karena dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi 
Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Setelah diberi Perlakuan (Post-
Test) Pada Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa pada post-test 

yang diberikan pada kelompok 

eksperimen untuk mengetahui 

keterampilan motorik kasar anak, 

tidak terdapat  anak yang 

keterampilan motorik kasar nya 

berada pada kategori Kurang (K) 

dengan persentase 0%. Kemudian 

tidak terdapat pula  anak yang 

keterampilan motorik kasar nya 

berada pada kategori Cukup (C) 

dengan 0% . Kemudian, terdapat 4 

anak yang keterampilan motorik 

kasarnya berada pada kategori Baik 

(B) dengan persentase 57,2% dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

Interval Kategori Frekuensi Persenta

se 

  8-11 Kurang (K) 0 0 

 12-15 Cukup (C) 0 0 

 16-20 Baik (B) 4 57,2% 

 21-24 Sangat Baik 

(SB) 

3 42,8% 

 Jumlah 7 100% 
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gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian terdapat 3 anak dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dengan 

persentase 42,8% karena dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat tanpa 

bantuan peneliti. 

Adapun data distribusi 

pengkategorian kemampuan motorik 

kasar anak pada kelompok kontrol 

setelah diberikan perlakuan bermain 

permainan engklek tersaji dalam 

tabel berikut : 

Tabel 4. 3. Distribusi 

Frekuensi Keterampilan Motorik 

Kasar Anak Sebelum diberi 

Perlakuan (Pre-Test) Pada 

Kelompok Kontrol 

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa pada pre-test 

yang diberikan pada kelompok 

kontrol untuk mengetahui 

keterampilan motorik kasar anak, 

terdapat 1 anak yang keterampilan 

motorik kasar nya berada pada 

kategori Kurang (K) dengan 

persentase 14,3% karena melalui 3 

indikator yang diujikan yaitu 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian terdapat 4 anak yang 

keterampilan motorik kasarnya 

berada pada kategori Cukup (C) 

dengan persentase 57,2% dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian, terdapat 2 anak yang 

keterampilan motorik kasarnya 

berada pada kategori Baik (B) 

dengan persentase 28,5% dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian tidak terdapat anak dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dengan 

persentase 0% karena dari 3 

Interval Kategori Frekuensi Persenta

se 

  8-11 Kurang (K) 1 14,3% 

 12-15 Cukup (C) 4 57,2% 

 16-20 Baik (B) 2 28,5% 

 21-24 Sangat Baik 

(SB) 

0 0 

 Jumlah 7 100% 
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indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat 

Tabel 4. 4. Distribusi Frekuensi 
Keterampilan Motorik Kasar Anak 
Sebelum diberi Perlakuan (Post-

Test) Pada Kelompok Kontrol 

Berdasarkan tabel diatas, 

dapat diketahui bahwa pada post-

test yang diberikan pada kelompok 

kontrol untuk mengetahui 

keterampilan motorik kasar anak, 

tidak terdapat anak yang 

keterampilan motorik kasar nya 

berada pada kategori Kurang (K) 

dengan persentase 0% karena 

melalui 3 indikator yang diujikan 

yaitu kemampuan anak dalam 

berlari, Kemampuan 

mengkoordinasikan gerakan mata, 

tangan dan kaki, dan kemampuan 

dalam meloncat. Kemudian terdapat 

2 anak yang keterampilan motorik 

kasar nya berada pada kategori 

Cukup (C) dengan persentase 28,5% 

dari 3 indikator yang telah diujikan 

yaitu, kemampuan anak dalam 

berlari, Kemampuan 

mengkoordinasikan gerakan mata, 

tangan dan kaki, dan kemampuan 

dalam meloncat. Kemudian, terdapat 

3 anak yang keterampilan motorik 

kasarnya berada pada kategori Baik 

(B) dengan persentase 42,9% dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Kemudian  terdapat 2 anak dalam 

kategori Sangat Baik (SB) dengan 

persentase 28,6% karena dari 3 

indikator yang telah diujikan yaitu, 

kemampuan anak dalam berlari, 

Kemampuan mengkoordinasikan 

gerakan mata, tangan dan kaki, dan 

kemampuan dalam meloncat. 

Adapun rata-rata keterampilan 

motorik kasar anak pada kelompok 

eksperimen sebelum dan setelah 

diberi perlakuan dengan permainan 

Interval Kategori Frekuensi Persenta

se 

  8-11 Kurang (K) 0 0 

 12-15 Cukup (C) 2 28,5% 

 16-20 Baik (B) 3 42,9% 

 21-24 Sangat Baik 

(SB) 

2 28,6 

 Jumlah 7 100% 

 N Minimum Maximum Mean Std.deviation 

Pre-test 

Post-

test 

Valid N 

(listwise) 

7 
7 
7 

10 
12 

 

20 
22 

15.29 
17.00 

3.638 
3.464 
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whack a-mole dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 5. Data Analisis Pre-Test 

dan Post-Test Keterampilan 

Motorik Kasar Anak Pada 

Kelompok Eksperimen 

 N Minimum Maximum Mean Std.deviation 

Pre-test 

Post-

test 

Valid N 

(listwise) 

7 
7 
7 

11 
20 

 

20 
24 

15.57 
21.71 

3.464 
1.704 

Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh nilai rata-rata kelompok 

eksperimen sebelum diberi perlakuan 

yaitu sebesar 15,57% sedangkan 

setelah diberi perlakuan nilai rata-

ratanya menjadi 21,71%. Dengan 

demikian telah terjadi peningkatan 

rata-rata pada kelompok eksperimen 

yaitu sebesar 6,14%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan dengan 

permainan whack a-mole 

memberikan pengaruh pada 

keterampilan motorik kasar anak. 

Kemudian rata-rata 

keterampilan motorik kasar anak 

pada kelompok kontrol sebelum dan 

setelah diberi perlakuan dengan 

kegiatan praktek langsung yaitu lari 

zig-zag melewati cone kerucut dapat 

dilihat pada tabel ini berikut ini: 

Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh nilai rata-rata kelompok 

kontrol sebelum diberi perlakuan 

yaitu sebesar 15,29% sedangkan 

setelah diberi perlakuan nila rata- 

ratanya menjadi 17,00%. Dengan 

demikian telah terjadi peningkatan 

rata-rata pada kelompok kontrol yaitu 

sebesar 1.71%. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan dengan 

memberikan kegiatan praktek 

langsung yaitu berlari seacara zig-

zag melewati cone kerucut 

memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan motorik kasar anak. 

Berdasarkan hasil analisis 

descriptive statistics skor pre-test dan 

post-test kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol masing-masing 

mengalami peningkatan nilai post-

test, namun pada kelompok 

eksperimen diberi perlakuan 

permainan whack a-mole mengalami 

peningkatan lebih besar 

dibandingkan menggunakan kegiatan 

praktek langsung yaitu berlari secara 

zig-zag melewati cone kerucut, 

dimana pada kelompok eksperimen 

terjadi peningkatan sebesar 6,14% 

sedangkan pada kelompok kontrol 

terjadi peningkatan sebesar 1,71%. 

Dari perolehan skor kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, 

dapat disimpulkan bahwa permainan  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024  

583 
 

whack a-mole lebih 

berpengaruh terhadap keterampilan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

Uji Wilcoxon sign rank test pada 

kelompok eksperimen digunakan 

untuk melihat adanya pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan yaitu 

permainan whack a-mole dengan 

membandingkan dan melihat 

perbedaan antara data pre-test dan 

post-test. Sedangkan uji wilcoxon 

pada kelompok kontrol digunakan 

untuk melihat adanya pengaruh dari 

perlakuan yang diberikan yaitu 

dengan bermain engklek  untuk 

membandingkan dan melihat 

perbedaan antara pre-test dan post- 

test. Adapun kriterianya yaitu jika nilai 

sig. (2-tailed)<0,5 maka adanya 

perubahan setelah diberi perlakuan, 

dan jika nilai sig. (2-tailed) > 0,5, 

maka tidak terjadi perubahan setelah 

diberi perlakuan. Berikut tabel uji 

Wilcoxon keterampilan motorik kasar 

anak pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol: 

Tabel 4. 6. Hasil Uji Wilcoxon 

Keterampilan Motorik Kasar Anak 

Pada Kelompok            Eksperimen dan 

Kelompok Kontrol 

 

a. Post tes-Kontrol < Pretest-Kontrol 

b. Post tes-Kontrol > Pretest-Kontrol 

c. Post tes-Kontrol = Pretest-Kontrol 

 

a. Wilcoxon Signed Ranks 

Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan uji wilcoxon 

diatas menunjukkan bahwa 

keterampilan motorik halus pada 

kelompok eksperimen sebesar -2,375 

dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,018< 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perubahan keterampilan motorik 

halus anak pada kelompok 

eksperimen sebelum dan sesudah 

diberi perlakuan. 

Hasil uji wilcoxon diatas pada 

kelompok kontrol menunjukkan 

bahwa sebesar -851 dan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,395>0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat perubahan keterampilan 

motorik halus anak pada kelompok 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Post tes-Kontrol-

pretest Kontrol 

 Negative Ranks 2a 4.50 9.00 

Positive Ranks 5b 3.80 19.00 

Ties 0c   

 Total 7   

                                   Test Statisticsa
 

   Post Test 
Eksperimen – 
Pre Test 
Eksperimen 

Post Test kontrol – 
Pre test 
kontrol 

Z -2.375b
 -.851b

 

Asymp. Sig. (2-tailed) .018 .395 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024  

584 
 

kontrol sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 

Melalui uji wilcoxon yang telah 

dilakukan pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol dapat 

disimpulkan bahwa perlakuan yang 

diberikan untuk kelompok eksperimen 

berpengaruh terhadap keterampilan 

motorik halus anak. Sehingga 

kegiatan menggunakan permainan 

whack a-mole memberikan dampak 

atau pengaruh terhadap keterampilan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 

TK Teratai UNM. 

1. Gambaran keterampilan 

motorik kasar pada 

kelompok eksperimen 

sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan 

permainan whack a-

mole 

Sebelum diberi perlakuan 

permainan whack a-mole, tingkat 

keterampilan motorik halus anak usia 

5-6 tahun masuk kedalam kategori 

Cukup (C) dan Baik (B), dengan skor 

rata-rata 15,57% pada kelompok 

eksperimen. Dari hasil skor rata- rata 

pre-test kelompok eksperimen dapat 

diketahui bahwa sebelum diberi 

perlakuan permainan jigsaw puzzle 

tingkat keterampilan motorik halus 

anak usia 5-6 tahun di TK Teratai 

UNM masuk dalam kategori Cukup 

(C). Sedangkan setelah diberi 

perlakuan permainan jigsaw puzzle, 

keterampilan motorik halus anak 

pada kelompok eksperimen berada 

pada kategori Baik (B) dan Sangat 

Baik (SB), dengan skor rata-rata 

21,71%. Sehingga dapat dikatakan 

kelompok eksperimen mengalami 

peningkatan yang signifikan.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa permainan whack a-mole 

dapat menigkatkan keterampilan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun, 

pernyataan ini diperkuat oleh hasil uji 

analisis statistik deskriptif dan uji 

wilcoxon yang hasilnya menunjukkan 

bahwa rata-rata skor keterampilan 

motorik kasar anak pada kelompok 

eksperimen terdapat peningkatan 

atau terjadi perubahan yang 

signifikan dibandingkan keterampilan 

motorik kasar anak sebelum 

diberikan perlakuan permainan 

whack a-mole.         

2. Bagaimana gambaran 

keterampilan motorik 

kasar pada kelompok 

control  sebelum dan 

sesudah diberikan 

Media Permainan 

Engklek 
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Sebelum diberi media 

permainan engklek, tingkat 

keterampilan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun masuk 

kedalam kategori Cukup (C) 

dan Baik (B), dengan skor 

rata-rata 15,29% pada 

kelompok kontrol. Dari hasil 

skor rata-rata pre-test 

kelompok kontrol dapat 

diketahui bahwa sebelum 

diberi perlakuan bermain 

permainan engklek tingkat 

keterampilan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun di TK 

Teratai UNM masuk dalam 

kategori Cukup (C). 

Sedangkan setelah diberi 

perlakuan media permainan 

engklek pada kelompok 

kontrol, keterampilan motorik 

halus anak pada kelompok 

kontrol berada pada kategori 

Cukup (C) dan Baik (B), 

dengan skor rata-rata 

17,00% Sehingga dapat 

dikatakan kelompok kontrol 

mengalami peningkatan 

tetapi tidak signifikan 

dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen. 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan 

bahwa perlakuan kegiatan 

praktek langsung dapat 

menigkatkan keterampilan 

motorik kasar anak usia 5-6 

tahun, pernyataan ini 

diperkuat oleh hasil uji 

analisis statistik deskriptif 

dan uji wilcoxon yang 

hasilnya menunjukkan 

bahwa rata-rata skor 

keterampilan motorik kasar 

anak pada kelompok kontrol 

terdapat peningkatan atau 

terjadi perubahan sebesar 

1,71%, perubahan yang 

terjadi tidak signifikan 

dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen.  

3. Pengaruh permainan whack a-

mole terhadap keterampilan 

motorik kasar anak usia 5-6 

tahun 

Hasil uji Wilcoxon Signed 

Ranks diperoleh sebesar sebesar -

2,375 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,018< 0,05, maka Ho dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh 

kegiatan dengan permainan whack a-

mole terhadap keterampilan motorik 

kasar anak. Sedangkan kelompok 

kontrol diperoleh sebesar -851 dan 

nilai sig. (2- tailed) sebesar 
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0,395>0,05. Dari uji wilcoxon tersebut 

menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen lebih meningkat 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. Kemudian skor rat-rata 

kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan permainan whack a-mole 

sebesar 22%, sedangkan kelompok 

kontrol diperoleh sebesar 15,86%, 

sehingga dapat diketahui skor rata-

rata kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

permainan whack a-mole terhadap 

keterampilan motorik kasar anak usia 

5-6 tahun di TK Teratai UNM. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang 

diperoleh pada saat penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Gambaran perkembangan 

motorik kasar anak usia 5-

6 tahun di TK Teratai UNM 

sebelum diberi perlakuan 

permainan whack a-mole 

pada kelompok 

eksperimen masih 

tergolong rendah. 

Sedangkan setelah diberi 

perlakuan permainan 

whack a-mole pada 

kelompok eksperimen 

keterampilan motorik kasar 

anak usia 5-6 tahun  di TK 

Teratai UNM mengalami 

peningkatan dengan nilai 

rata-rata 6,14% 

2. Gambaran perkembangan 

motorik kasar anak usia 5-

6 tahun di TK Teratai UNM 

sebelum diberi perlakuan 

kegiatan praktek langsung 

pada kelompok kontrol 

masih tergolong cukup 

rendah. Sedangkan 

setelah diberi perlakuan 

kegiatan praktek langsung 

perkembangan motorik 

kasar anak usia 5-6 tahun 

di TK Teratai UNM 

mengalami peningkatan 

dengan nilai rata-rata 

1,71% 

3. Terdapat pengaruh yang 

signifikan pada kegiatan 

permainan whack a-mole 

terhadap perkembangan 

motorik kasar anak usia 5-

6 tahun di TK Teratai 

UNM. 
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